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1. Latar Belakang

Operasi penerbangan baik sipil maupun militer tidak mungkin akan terbebas
dari risiko. Risiko tersebut apabila gagal dikelola dapat menimbulkan potensi
terjadinya incident maupun accident yang secara langsung akan mengurangi
tingkat keselamatan penerbangan  nasional. Beberapa kejadian kecelakaan
pesawat terbang militer akan berdampak terhadap berkurangnya kesiapan tempur
(combat readiness). Sementara itu; bagi penerbangan sipil akan menyebabkan
tingkat kepercayaan masyarakat dalam memanfaatkan moda transportasi udara
menurun.  Bisnis penerbangan sangat terkait dengan reputasi dan kepercayaan
penumpang. Dengan kata lain, faktor keselamatan merupakan suatu hal yang tidak
bisa dikompromikan di dunia penerbangan, baik sipil maupun militer.

Ditinjaudari-junlahkegelakaan penerbangan-yang ierjadi sajak tahun 1945-
2020, Indonesia menempati urutan kedelapan sebagai negara yang memiliki jumlah
kecelakaan pesawat terbanyak di dunia dengan jumlah korban yang meninggal
sebanyak 2.301 orang. Sementara itu, mengacu pada laporan Komite Nasional
Kecelakaan Transportasi (KNKT) per Juni 2020, penyebab mayoritas kecelakaan
pesawat di Indonesia adalah faktor manusia. Persentasenya sebanyak 51,38% dari
keseluruhan kecelakaan penerbangan yang terjadi, faktor teknis sebanyak 14,08%,
faktor lingkungan menyumbang 7,28% sedangkan 2,28% kecelakaan pesawat
disebabkan oleh faktor fasilitas (KNKT, 2020). Kondisi ini mengisyaratkan bahwa
sistem manajemen keselamatan penerbangan masih harus ditingkatkan guna
menekan angka kecelakaan.



Pada prinsipnya, kecelakaan pesawat terbang (sipil maupun militer) dapat
dicegah. Manajemen risiko sebagai sebuah pendekatan ilmu dapat diterapkan
pada dunia penerbangan untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan. Dalam dunia
penerbangan, terminologi ‘“risiko” (risk) sangat erat kaitannya dengan
‘keselamatan” (safety) sehingga dikenal sebagai manajemen risiko keselamatan
(safety risk management). Organisasi Penerbangan Sipil Internasional atau
International Civil Aviation Organization (ICAQ) sendiri telah mengeluarkan
Pedoman Manajemen Keselamatan yang dikenal sebagai Safety Management
Manual, yang dokumen terbarunya adalah Doc 9859 Tahun 2018 (ICAO, 2018).
Dari sisi peraturan perundang-undangan, Indonesia juga telah memiliki undang-
undang (UU) tentang Penerbangan yaitu UU RI No. 1 Tahun 2009 dan beberapa
peraturan menteri maupun peraturan dirjen perhubungan udara yang mengatur
tentang keselamatan penerbangan.

Dokumen keselamatan yang diterbitkan oleh ICAO, undang-undang
penerbangan, dan peraturan lainnya menjadi landasan penting dalam mengelola
penerbangan yang aman dan selamat di Indonesia. Dalam hal ini, implementasi
manajemen keselamatan menjadi sangat penting karena saat ini Indonesia berada
di peringkat pertama Asia Tenggara dan peringkat kedelapan dunia sebagai negara
yang memiliki jumlah kecelakaan pesawat terbanyak. Kondisi ini apabila tidak
dikelola dengan baik, menyebabkan reputasi-buruk terhadap penerbangan
Indonesia. Dampak-_lanjutannya | adatah—mengurangi —jumlah, “pengguna jasa
penerbangan dan berpengaruh terhadap sektor ekonomi nasionat.

Sistem Manajemen Keselamatan (SMK) atau Safety Management System
(SMS) merupakan pengelolaan keselamatan penerbangan sipil, namun dapat juga
diterapkan untuk penerbangan militer. Pada prinsipnya, baik penerbangan sipil
maupun militer memiliki kesamaan dalam penggunaan pesawat dan pemanfaatan
media udara. Perbedaannya hanya pada misi, dimana pada penerbangan sipil
digunakan sebagai alat transportasi penumpang/barang, sedangkan pada
penerbangan militer digunakan untuk perang dan latihan maupun misi
kemanusiaan. SMS sendiri memiliki 4 (empat) pilar, yaitu: kebijakan keselamatan
(safety policy), manajemen risiko keselamatan (safety risk management), jaminan
keselamatan (safety assurance), dan promosi keselamatan (safety promotion).



Dari keempat pilar (Gambar 1) tersebut, manajemen risiko keselamatan dapat
dikatakan sebagai “jantung” dalam pengelolaan keselamatan penerbangan (CAA,
2014).

SAFETY POLICY & SAFETY RISK
ORJECTIVES WANAGEMENT

Gambar 1. Kerangka Safety Management System
(Sumber: Chakib, 2018, h. 4)

Dalam mengelola risiko keselamatan penerbangan, terdapat tiga kegiatan
yang harus dilakukan, yaitu: identifikasi sumber-sumber bahaya (hazard
identification), penilaian risiko (risk assessment), dan investigasi keselamatan
internal (internal safety investigat‘idtm'"‘l‘z(-@/ifi\‘;fl'f‘;‘E 2@1@4) Ketiga kegiatan tersebut
dilakukan secara kontihtt s%hm@@a mampu mengidené?ﬂkééi@ﬁ{gfiiﬂfaktor penyebab
kecelakaan pesawat,-sekaligus memperoleh pemahaman bagaimana mengurangi
risiko kecelakaan. Selain melalui pendekatan manajemen risiko keselamatan, saat
ini dunia penerbangan juga mulai mengenalkan konsep resiliensi. Konsep ini, pada
dasarnya merupakan daya adaptasi yang dilakukan oleh manusia (khususnya
pilot/crew) dalam menghadapi segala bentuk gangguan atau ancaman dalam
melaksanakan misi penerbangan. Meskipun standard operational prosedure (SOP)
dan emergency prosedure telah ada, perlu diketahui bahwa manusia (pilot) memiliki
daya adaptasi, kecakapan, dan kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi
kesulitan.

Kecelakaan pesawat terbang seringkali dikaitkan dengan tindakan atau
kesalahan yang dilakukan oleh pilot (pilot error). Pada dasarnya, tidak ada



manusia/pilot yang ingin celaka sehingga kesalahan yang dilakukan oleh pilot pun
akan lebih tepat jika dikatakan sebagai kesalahan manusia (human error). Data
statistik kecelakaan pesawat terbang menunjukkan bahwa manusia merupakan
faktor penyebab utama terjadinya kecelakaan. Di sisi lain, berdasar rasio yang
dikenal dengan “1 : 600 Rule” bahwa setiap satu kejadian fatal accident diikuti oleh
kejadian non fatal accidents 10, reportable accidents 30, dan unsafe act sebanyak
600 kejadian (Doc 9859 SMM-ICAO, 2018). Untuk itu, perlu untuk mengetahui
faktor apa saja yang berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan dan siapa saja
yang dapat dikategorikan sebagai faktor manusia. Jika pilot bukan merupakan satu-
satunya faktor manusia, apakah ada “faktor manusia’ selain pilot dalam
pengelolaan maupun operasional pesawat terbang?

Faktor manusia tetap perlu menjadi kajian utama dalam pengelolaan
keselamatan penerbangan. Tujuan dari pembahasan yang memfokuskan pada
faktor manusia untuk memahami interaksi antara manusia serta segala sesuatu
yang mengelilinginya dan berdasarkan pada pengetahuan tersebut untuk
mengoptimalkan peran manusia dalam kinerja sistem secara keseluruhan
(Karwowski, 2012). Faktor manusia juga sangat terkait dengan tindakan yang
membahayakan atau tidak aman yang dapat menyebabkan kecelakaan (unsafe
action) maupun dihadapkan dengan kondisi-kondisi yang berbahaya dan tidak
aman (unsafe condition) sampai-tefjadinya, kecelakaan. Di sisi lain, manusia
memiliki kemampuan untuk menyelamatkan dirinya4jika berhagapan dengan situasi
yang sulit seperti'yang diperkenatkan dalam konsep resiliensi. Reésiliensirelatif baru
dalam dunia penerbangan, banyak ahli yang berkeyakinan bahwa konsep resiliensi
penting diterapkan guna mengelola penerbangan yang aman.

Di sisi lain, sektor penerbangan adalah sektor vital sebagai sumber
pendapatan maupun sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi. Secara langsung,
sektor penerbangan mampu menyediakan lapangan pekerjaan, menambah
penerimaan pajak, dan merupakan investasi bagi sektor perekonomian. Secara
tidak langsung, sektor penerbangan mampu mendorong pemasaran produk bagi
sektor usaha atau industri manufaktur, industri jasa pariwisata, asuransi, dan
perbankan serta mampu memfasilitasi bagi sektor lain seperti pendidikan dan
kebudayaan.



Pada akhirnya, pesawat terbang merupakan sarana transportasi udara yang
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya adalah waktu tempuh yang lebih cepat
dan mampu menjangkau wilayah-wilayah yang berada di kepulauan/negara lain.
Oleh karena itu, kegiatan penerbangan yang aman dan selamat perlu diupayakan
sehingga mampu menunjang pembangunan. Secara nasional, sektor transportasi
udara diarahkan guna terwujudnya sistem transportasi yang handal (khususnya,
terbebas dari kecelakaan), berkemampuan tinggi, diselenggarakan secara efektif
dan efisien sehingga mendukung pergerakan manusia, barang dan jasa, serta
mendukung pola distribusi nasional. Melalui implementasi manajemen keselamatan
diharapkan mampu mewujudkan penerbangan yang aman sehingga mendukung
pembangunan nasional.

2. Rumusan Masalah

Terdapat beberapa penyebab terjadinya kecelakaan pesawat dan faktor
manusia yang diduga sebagai penyebab utama terjadinya kecelakaan.
Pemahaman tentang faktor-faktor \ penyebab’ kecelakaan dan pendekatan
manajemen risiko keselamatan diharapkan deapat mengurangi potensi terjadinya
kecelakaan pesawat. Berdasarkan pembahasan pada latar belakang, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang dihadapi yaitu: Bagaimana Implementasi
Manajemen Keselamatan Penerbangam Guna Mendukung Pembangunan
Nasional ?.

Dari rumusan ‘masalah-diatas maka diajukan beberapa pertanyaan kajian
sebagai berikut

a. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya
kecelakaan pesawat terbang ?

b. Bagaimana upaya untuk mengurangi tingkat kecelakaan
penerbangan berdasarkan prinsip-prinsip dalam manajemen risiko
keselamatan ?

v Bagaimana kontribusi sektor penerbangan terhadap
pembangunan nasional ?



Maksud dan Tujuan

a. Maksud. Maksud dari penulisan Taskap ini untuk menganalisis,
memberikan gambaran dan masukan tentang faktor-faktor yang menjadi
penyebab kecelakaan pesawat terbang, upaya untuk mengurangi tingkat
kecelakaan penerbangan berdasarkan prinsip-prinsip dalam manajemen
risiko keselamatan, dan kontribusi sektor penerbangan terhadap
pembangunan nasional.

b. Tujuan. Tujuan penulisan Taskap ini sebagai sumbangan
pemikiran kepada pemangku kebijakan untuk memecahkan permasalahan
pentingnya pemahaman tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab
terjadinya kecelakaan dan pengurangan risiko kecelakaan penerbangan
sehingga mampu mendukung pembangunan nasional.

Ruang Lingkup dan Sistematika

a. Ruang Lingkup. Taskap ini dibatasi pada pemahaman tentang
faktor-faktor penyebab kecelakaan pesawat terbang yang terdiri dari 5-M
(manusia, mesin, media, misi, dan manajemen) dan prinsip utama dalam
manajemen risiko keselamatan yang meliputi identifikasi sumber-sumber
bahaya, penilaian risiko, dan-pengawasan yang terus menerus agar dapat
tercapai__tingkat, kecelakaanyang serendah mungkin. Selanjutnya,
kontribusi-sektor| penerbangan terhadap pembangunan nasional, ditinjau
dari sisi pertumbuhan ekonomi di sektor penerbangan dari tahun ke tahun.

b. Sistematika Penulisan. Naskah analisis deskriptif tentang
implementasi manajemen  keselamatan penerbangan terhadap
pembangunan nasional ini disusun menjadi 4 (empat) bab dengan pokok-
pokok uraian sebagai berikut:

1) BAB | Pendahuluan, mengemukakan berbagai gambaran
tentang pentingnya pembahasan terkait faktor-faktor penyebab
kecelakaan penerbangan, sistem manajemen keselamatan dalam
dokumen ICAO, dan kontribusi penerbangan terhadap



pembangunan nasional. Perumusan masalah melalui beberapa
pertanyaan yang akan dijawab pada pembahasan; maksud dan
tujuan penyusunan Taskap; diakhiri dengan ruang lingkup dan
sistematika penyusunan naskah.

2) BAB Il Tinjauan Pustaka, berisikan rangkuman hasil studi
kepustakaan yang terkait dengan faktor-faktor penyebab kecelakaan
penerbangan, prinsip-prinsip dalam manajemen risiko keselamatan,
dan kontribusi sektor penerbangan terhadap pembangunan
nasional, meliputi: tinjauan peraturan perundang-undangan,
kerangka teoritis, data dan fakta, lingkungan strategis yang
memengaruhi, dan penelitian terdahulu yang relevan. Rangkuman
dari studi kepustakaan tersebut digunakan untuk membahas

rumusan masalah pada Taskap ini.

3) BAB lll Pembahasan, merupakan penjelasan dan jawaban
secara komprehensif ‘terhadap beberapa pertanyaan yang
terangkum dalam rumusan masalah, meliputi: faktor-faktor
penyebab kecelakaan penerbangan, upaya untuk mengurangi
tingkat kecelakaan dalam dunia penerbangan berdasarkan prinsip-
prinsip dalam manajemen Tisikd késelamatan, dan kontribusi sektor
penerbangan "“\dalapa® pembangunam\'* "nasional. - Beberapa
permasalahan tersebut dianalisis berdasarkan peraturan perundang-
undangan terkait, penelitian terdahulu, dan beberapa teori sebagai
pisau analisis, yaitu: teori 5-M, manajemen risiko keselamatan,
konsep resiliensi, dan teori pembangunan.

4) BAB IV Penutup, menguraikan kesimpulan secara ringkas
tentang hasil penyebab utama dalam kecelakaan penerbangan,
upaya untuk mengurangi tingkat kecelakaan dalam dunia
penerbangan, dan kontribusi sektor penerbangan dalam
pembangunan nasional sebagai jawaban atas rumusan masalah
yang telah ditentukan serta beberapa saran untuk mewujudkan



penerbangan nasional yang aman dan selamat sehingga mampu
mendukung pembangunan nasional.

5. Metode dan Pendekatan

a. Metode. Penulisan tentang implementasi manajemen keselamatan
penerbangan ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif
berdasarkan referensi kepustakaan berupa data-data, peraturan/
perundang-undangan, pendekatan teori-teori yang terkait dengan obyek
penulisan, perkembangan lingkungan strategis (banglistra) yang
berpengaruh, dan penelitian terdahulu yang relevan. Data pendukung
lainnya adalah laporan kecelakaan penerbangan, faktor utama penyebab
kecelakaan, data penumpang/ pengguna layanan moda transportasi udara
di Indonesia, dan kontribusi sektor penerbangan dalam pertumbuhan

ekonomi nasional.

b. Pendekatan. Tulisan |ini menggunakan pendekatan perspektif
kepentingan nasional melalui analisis deskripsi kualitatif sesuai alur pikir
yang digunakan untuk mengetahui implementasi manajemen keselamatan
penerbangan guna mendukung pembangunan nasional.

6. Pengertian
Beberapa._istilah’ atauA pengertian yang ‘'digunakédna’“dafam Taskap ini,
meliputi:

a. Bahaya (Hazard). Potensi yang dapat mengancam keselamatan
penerbangan (Permenhub 93/2016 tentang Program Keselamatan
Penerbangan Nasional).

b. Bandar Udara. Kawasan di daratan atau perairan dengan batas
tertentu, digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas
landas, bongkar muat barang, naik turun penumpang, dan tempat
perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan
fasilitas keamanan dan keselamatan penerbangan, serta fasilitas penunjang
lainnya (Pasal 1 Angka 33 UU 1/2009 tentang Penerbangan).



¢ Insiden (Incident). Suatu kejadian yang berkaitan dengan
pengoperasian pesawat udara yang berdampak atau berpotensi
memberikan dampak terhadap keselamatan pengoperasian (Permenhub
93/2016 tentang Program Keselamatan Penerbangan Nasional).

d. Kargo. Setiap barang yang diangkut oleh pesawat udara termasuk
tumbuhan dan hewan selain pos, barang bawaan, barang kebutuhan
pesawat selama penerbangan, dan barang yang tidak bertuan (Pasal 1
Angka 23 UU 1/2009 tentang Penerbangan).

e. Kecelakaan (Accident). Peristiwa pengoperasian pesawat udara
yang mengakibatkan kerusakan berat pada fasilitas, peralatan yang
digunakan, dan korban jiwa atau luka serius (Permenhub 93/2016 tentang
Program Keselamatan Penerbangan Nasional).

f. Kelaikudaraan. Terpenuhinya persyaratan desain tipe pesawat
udara yang dalam kondisi aman untuk melaksanakan operasi penerbangan
(Pasal 1 Angka 10 UU 1/2009 tentang Penerbangan).

g. Keselamatan Penerbangan. Suatu kondisi telah terpenuhi semua
persyaratan keselamatan dalam pemanfaatan wilayah udara, pesawat
udara, angkutan udara, bandar udara)navigasi penerbangan, dan fasilitas
penunjang-maupyn\fasilitas, 'umum lainnya (Pasal, il-Angka 48-UU 1/2009
tentang Penerbangan).

h. Navigasi Penerbangan. Proses mengarahkan pergerakan pesawat
udara dari suatu titik ke titik lainnya dengan lancar dan selamat untuk
menghindari bahaya maupun rintangan penerbangan (Pasal 1 Angka 46 UU
1/2009 tentang Penerbangan).

i Penerbangan. Satu kesatuan sistem yang meliputi pesawat udara,
pemanfaatan wilayah udara, angkutan udara, navigasi penerbangan, bandar
udara, keamanan dan keselamatan, lingkungan hidup, serta fasilitas
penunjang maupun fasilitas umum lainnya (Pasal 1 Angka 1 UU 1/2009
tentang Penerbangan).
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I Pesawat Terbang. Pesawat udara yang lebih berat dari udara,

bersayap tetap, dan dapat terbang dengan tenaga sendiri (Pasal 1 Angka 4
UU 1/2009 tentang Penerbangan).

k. Risiko Keselamatan. Kemungkinan dan tingkat keparahan yang
dapat diperkirakan sebagai konsekuensi atau akibat dari munculnya potensi

bahaya (Permenhub 93/2016 tentang Program Keselamatan Penerbangan
Nasional).






